
[image: ]








PERAN DINAS TENAGA KERJA DAN TRANSMIGRASI DALAM MENGATASI PENGANGGURAN DI KABUPATEN SIKKA PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR

Celvin Laorencius Yuswan
NPP. 30.1108
Asdaf Kabupaten Sikka, Provinsi Nusa Tenggara Timur
Program Studi Studi Kependudukan dan Pencatatan Sipil
 Email: celvinyuswan07@gmail.com

[bookmark: _GoBack]Pembimbing Skripsi: Sunasih Mulianingsih, S.Pd., MM.Pd


ABSTRACT 

Problem Statement/Background (GAP): he author focuses on the problem of the growing number of unemployment in Indonesia, especially in Sikka Regency, East Nusa Tenggara Province. Purpose: The purpose of this study is to determine the role of the Government, especially the Sikka Regency Manpower and Transmigration Office, in overcoming unemployment in Sikka Regency. Method: The research method used is descriptive qualitative research and with data collection techniques using interviews, observation, and documentation. Result: There are still many obstacles faced by the Department of Manpower and Transmigration in overcoming unemployment in Sikka Regency so that unemployment is still high and affects poverty and community economic growth. Efforts are made to reduce unemployment by increasing the budget, increasing manpower, and increasing the capacity of functional positions so that the Sikka Regency Manpower and Transmigration Office can move freely in the process of overcoming unemployment in Sikka Regency. Unemployment in Sikka Regency is caused by low education, lack of capital to open their own business, lack of jobs provided by the government and private sector, and lack of public awareness to look for work. Thus, the Sikka Regency Manpower Office continues to make efforts to overcome the unemployment rate in Sikka Regency. Conclusion: The Manpower and Transmigration Office plays a role in overcoming unemployment by creating a Yellow Card program but in its implementation there are obstacles faced by the Manpower and Transmigration Office, namely the lack of manpower which causes many jobs that cannot be reached at the same time so that the Manpower and Transmigration Office makes efforts to collaborate with job fairs and special job fairs by announcing job vacancies to people who are looking for work.
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ABSTRAK 

Permasalahan/Latar Belakang (GAP): Penulis berfokus pada permasalahan tentang banyaknya jumlah pengangguran yang semakin berkembang di Indonesia terutamadi Kabupaten Sikka Provinsi Nusa Tenggara Timur Tujuan: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran dari Pemerintah khususnya Dinas Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Kabupaten Sikka dalam mengatasi pengangguran di Kabupaten Sikka. Metode: Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif dan dengan teknik pengumpulan data menggunakan wawancara,, observasi, dan dokumentasi. Hasil/Temuan: Masih banyak kendala yang dihadapi oleh Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi dalam mengatasi  pengangguran di Kabupaten Sikka sehingga pengangguran masih tinggi dan berpengaruh terhadap kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi masyarakat. Upaya yang dilakukan dalam menurunkan angka pengangguran dengan meningkatkan anggaran, menambah tenaga kerja, dan meningkatkan kapasitas jabatan fungsional agar Dinas Tenaga kerja Dan Transmigrasi Kabupaten Sikka bisa bergerak dengan leluasa dalam berproses mengatasi pengangguran di Kabupaten Sikka. Pengangguran di Kabupaten Sikka dikarenakan pendidikan yang rendah, kurangnya modal untuk membuka usaha sendiri, kurangnya lapangan pekerjaan yang disediakan pemerintah dan swasta, serta kurangnya kesadaran masyarakat untuk mencari pekerjaan. Dengan demikian, Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Sikka terus berupaya untuk menanggulangi tingkat pengangguran di Kabupaten Sikka. Kesimpulan: Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi berperan dalam mengatasi pengangguran dengan membuat program Kartu Kuning tetapi dalam pelaksanaannya ada kendala yang dihadapi oleh Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi yaitu kurangnya tenaga kerja yang menyebabkan banyak pekerjaan yang tidak bisa dijangkau dalam waktu bersamaan sehingga Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi melakukan upaya melakukan kerjasama dengan bursa kerja job fair dan bursa kerja khusus dengan mengumumkan lowongan pekerjaan kepada masyarakat yang sedang mencari pekerjaan.
Kata kunci: Peran, Mengatasi, Pengangguran

I. PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Pengangguran ialah suatu permasalahan yang selalu ada di setiap negara, baik di negara berkembang ataupun negara maju. Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang berada di Benua Asia .Negara berkembang sangat identik dengan masalah kependudukan yang masih banyak, khususnya masalah pengangguran. Masalah tersebut menjadi perhatian khusus bagi pemerintah karena berkaitan langsung dengan pertumbuhan ekonomi. Menurut UU Ketenagakerjaan Nomor 13 Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan, menyatakan bahwa seluruh masyarakat, baik laki-laki maupun perempuan mempunyai hak-hak yang sama dalam bekerja untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya. Adapun peraturan yang dibuat guna membantu masyarakat pada masa awal ditemukan covid di Indonesia yaitu, Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 10 Tahun 2022, serta Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 14 Tahun 2020 tentang Pedoman Pemberian Bantuan Pemerintah Berupa Subsidi Gaji/Upah Bagi Pekerja/Buruh Dalam Penanganan Dampak Corona Virus Disease 2019 (Covid-19). Kedua peraturan ini dibuat untuk membantu masyarakat dikarenakan pada saat covid baru muncul di Indonesia banyak masyarakat yang hilang pekerjaannya.
Pengangguran merupakan salah satu masalah yang dihadapi pemerintah dan masyarakat NTT, dan hal ini terkait erat dengan masalah seperti tingkat kemiskinan yang terus meningkat. Kabupaten Sikka ialah salah satu kabupaten dari 20 kabupaten yang ada di Provinsi Nusa Tenggara Timur yang terletak pada bagian timur Pulau Flores. Berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Sikka tahun 2021, masyarakat kabupaten Sikka bertotalkan 324.252 jiwa (2021) dan kepadatan penduduk mencapai 186 jiwa/km2, dan juga merupakan kabupaten yang memiliki tingkat pengangguran cukup tinggi di Provinsi Nusa Tenggara Timur. Hal ini yang mengharuskan pemerintah untuk memberi perhatian khusus kepada masyarakat yang ada di daerah pedalaman yang sulit dijangkau sehingga kualitas sumber daya manusia didaerah yang jauh dari ibukota bisa maju, dan masyarakat bisa memiliki kesadaran serta keahlian untuk mendapatkan pekerjaan dan membukan lapangan pekerjaan yang layak. Hal ini bisa dilakukan dengan memberikan pemahaman serta pelatihan kepada masyarakat untuk menjadi manusia yang berkualitas dan bisa membuka lapangan pekerjaan di daerahnya agar bisa menyejahterakan daerah dan bisa membuat daerah menjadi maju.
1.2. Kesenjangan Masalah yang Diambil (GAP Penelitian)
Berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Sikka tahun 2021, masyarakat kabupaten Sikka bertotalkan 324.252 jiwa (2021) dan kepadatan penduduk mencapai 186 jiwa/km2, dan juga merupakan kabupaten yang memiliki tingkat pengangguran cukup tinggi di Provinsi Nusa Tenggara Timur. masih banyak masyarakat di Kabupaten Sikka yang belum punya pekerjaan atau menganggur. Dengan adanya 21 kecamatan yang ada di Kabupaten Sikka membuktikan luasnya lahan yang ada di Kabupaten Sikka. Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi telah berupaya melakukan upaya peningkatan BPJS dan Pemberian Upah, akan tetapi masih banyak masyarakat Kabupaten Sikka yang belum mengetahui akan hal itu, oleh sebab itu Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi ingin melakukan sosisalisasi kepada masyarakat. Akan tetapi dalam melaksanakan sosialisasi tentu memerlukan biaya dan anggaran yang dimiliki Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi tidak cukup untuk bisa melakukan sosialisasi. ada beberapa kendala yang di hadapi Disnaker dalam mengatasi pengangguran di Kabupaten Sikka yaitu anggaran yang terbatas, kurangnya tenaga kerja di Disnaker, ilmu pengetahuan jabatan fungsional yang terbatas dan kurangnya pelatihan

1.3. Penelitian Terdahulu 
Penelitian ini terinspirasi oleh beberapa penelitian terdahulu, baik dalam bidang kajian implementasi mengenai peran dinas tenaga kerja dan transmigrasi maupun studi tentang pengangguran. Penelitian oleh Fikri Nurul berjudul Tingkat Pengangguran Di Kecamatan Ciparay Kabupaten Bandung Provinsi Jawa Barat (Fikri Nurul, 2021) menemukan bahwa tingkat pengangguran di Kecamatan Ciparay Kabupaten Bandung Provinsi Jawa Barat, SDM yang rendah dan perubahan teknologi. Kekurangan dalam penelitian ini tidak menjelaskan lebih detail seberapa besar pengaruh dari program yang dibuat oleh Dinas Tenaga Kerja Dan Transmigrasi. Penelitian oleh (Widiawati Hartati,S.Y. Bahri) berjudul Peran Dinas Tenaga Kerja Dalam Menanggulangi Tingkat Pengangguran Di Kabupaten Lombok Timur, menemukan bahwa upaya implementasi program pelatihan dan produktivitas tenaga kerja di Loka Latihan Kerja (LLK) Selong, seperti Program Kesempatan Kerja dan Program Peningkatan Mutu dan Produktivitas Tenaga Kerja untuk membekali tenaga kerja sehingga kompeten di bidangnya. Penelitian oleh (Akbar Hidayat) berjudul Peranan Dinas Tenaga Kerja Dalam Mengurangi Angka Pengangguran Di Kota Makassar, menemukan bahwa peranan Disnaker Kota Makassar dalam mengurangi angka pengangguran di Kota Makassar dalam melaksanakan penempatan tenaga kerja sudah berjalan dengan baik, namun penyerapan tenaga kerja dalam kegiatan Job Fair belum maksimal karena banyak pencari kerja yang tidak memenuhi persyaratan dan kualifikasi yang ditetapkan perusahaan.
1.4. Pernyataan Kebaruan Ilmiah 
Penulis melaksanakan penelitian yang berbeda dengan penelitian sebelumnya dan belum dilakukan oleh peneliti terdahulu, karena konteks penelitian sebelumnya berpatok pada kajian tentang faktor-faktor yang menyebabkan banyaknya pengangguran. Memiliki metode yang sama dengan penelitian Fikri Nurul tetapi menggunakan teori yang berbeda dari penelitian sebelumnya. Teori yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah teori Peran menurut Horoepoetri dan Achmad Santosa (2003). Selain teori, rumusan masalah yang diangkat juga memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya. Penulis menghubungkan penelitian dengan teori dari pemerintahan dan perlindungan masyarakat yang merupakan sesuai dengan tema fakultas.

1.5. Tujuan. 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk Mengetahui peran Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Sikka dalam mengatasi pengangguran di Kabupaten Sikka, Mengetahui apa saja kendala yang dialami oleh Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Sikka dalam menekan pengangguran di Kabupaten Sikka, Mengetahui apa saja upaya yang dilakukan Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Sikka untuk menekan tingkat pengangguran di Kabupaten Sikka.

II. METODE 
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan penelitian deskriptif kulaitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menempatkan peneliti sebagai instrumen kunci, untuk menetapkan fokus penelitian, memilih informan sumber data, memberi nilai pada kualitas data, anilisis terhadap data, menafsirkan data yang ada serta membuat kesimpulan atas temuan dalam penelitian (Sugiyono, 2017). Metode kualitatif deskriptif digunakan penulis karena langsung terjun ke lapangan sehingga di rasa lebih tepat. Melalui pendekatan ini diharapkan dapat memperoleh informasi mengenai pengamatan terhadap peran dinas tenaga kerja dan transmigrasi dalam mengatasi pengangguran yang terdapat di kabupaten Sikka. Diharapkan juga melalui pendekatan ini dapat menjelaskan serta mengungkapkan kondisi aktual tentang kendala yang dihadapi mengatasi banyaknya pengangguran di Kabupaten Sikka Provinsi Nusa Tenggara Timur.
Peneliti mengumpulkan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informan pada penelitian yang diambil dari Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi, Tokoh Maasyarakat, dan juga Masyarakat.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penulis menganalisis menggunakan teori peran menurut Horoepoetri dan Achmad Santosa (2003) dijelaskan bahwa Peran didayagunakan sebagai suatu cara untuk mengurangi atau meredam konflik melalui usaha pencapaian konsensus dari pendapat-pendapat yang ada. Asumsi yang melandasi persepsi ini adalah bertukar pikiran dan pandangan dapat meningkatkan pengertian dan toleransi serta mengurangi rasa ketidakpercayaan dan  kerancuan. Teori ini didukung dengan empat dimensi yang menjadi pusat perhatian yaitu peran sebagai suatu kebijakan, peran sebagai suatu strategi, peran sebagai alat komunikasi, dan peran sebagai alat penyelesaian sengketa. Penulis menghubungkan teori tersebut dengan peraturan-peraturan yang memiliki hubungan terhadap permasalahan yang diteliti. Penyajian subbab juga disusun berdasarkan rumusan masalah yang ada pada penelitian.

3.1. Peran Sebagai Suatu Kebijakan
[bookmark: _Hlk129681571]Peran sebagai suatu kebijakan, artinya bahwa konsep peran adalah suatu langkah yang tepat dan baik untuk diimplementasikan. Pelayanan dalam memberikan informasi mengenai lowongan kerja yang di berikan oleh perusahaan yang memiliki lowongan pekerjaan yang kemudian di sampaikan kepada Disnaker untuk disampaikan kepada masyarakat yang sedang mencari pekerjaan. Layanan Terpadu Satu Atap Penempatan dan Perlindungan Pekerja Migran Indonesia (LTSA P3MI atau disebut LTSA) di Kabupaten Sikka, Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT). Seperti diketahui, LTSA yang dimaksudkan untuk mempermudah pengiriman dan penempatan TKI/PMI di luar negeri. Kehadiran LSTA tersebut merupakan salah satu solusi dalam mencegah pengiriman TKI ilegal atau praktik perdagangan manusia (human trafficking). Disnakertrans memberikan pelayan melalui Bursa Kerja Khusus yang di adakan di SMK negeri dan swasta untuk memberikan informasi terkait lowongan pekerjaan dan distribusi serta penempatan kerja. Jika perusahaan belum terdaftar dalam sistem karir Hupkemnaker maka perusahaan tersebut bisa membuat kartu kuning di Disnaker.
Dalam mewujudkan keadilan bagi masyarakat maka Dinas Tenaga Kerja membuat kebijakan pemenuhan jaminan ketenagakerjaan dan upah. Disnaker telah berupaya melakukan upaya peningkatan BPJS dan Pemberian Upah, akan tetapi masih banyak masyarakat Kabupaten Sikka yang belum mengetahui akan hal itu, oleh sebab itu Disnaker ingin melakukan sosisalisasi kepada masyarakat. Akan tetapi dalam melaksanakan sosialisasi tentu memerlukan biaya dan anggaran yang dimiliki Disnaker tidak cukup untuk bisa melakukan sosialisasi.

3.2. Peran Sebagai Suatu Strategi
Peran sebagai strategi, artinya bahwa peran adalah suatu strategi untuk mendapatkan motivasi dari masyarakat yang bersangkutan. Upaya yang akan dilakukan dalam mewujudkan strategi Peningkatan kapasitas ketenagakerjaan, yakni : Peningkatan pendidikan dan pelatihan berbasis kompetensi, berbasis kemasyarakatan dan berbasis kewirausahaan. Upaya yang akan dilakukan dalam mewujudkan strategi Peningkatan sarana dan prasarana latihan kerja, yaitu : pembangunan BLK dan pemberdayaan LPK. Upaya yang akan dilakukan dalam mewujudkan strategi Peningkatan ketersediaan lapangan kerja, yaitu : peningkatan jumlah lapangan kerja baru. Upaya yang akan dilakukan dalam mewujudkan strategi Pengembangan kawasan transmigrasi, yaitu : studi kelayakan pembangunan kawasan permukiman transmigrasi. Upaya yang akan dilakukan dalam mewujudkan strategi Peningkatan pemahaman pekerja dan pemberi kerja terhadap aturan ketenagakerjaan, yaitu : peningkatan penyebarluasan informasi tentang aturan ketenagakerjaan. Upaya yang akan dilakukan dalam mewujudkan strategi Peningkatan jumlah dan kualitas ASN, yaitu : peningkatan ketrampilan dasar, sosial dan mental ASN. Upaya yang akan dilakukan dalam mewujudkan stategis Peningkatan jumlah sarana dan prasarana yang memenuhi standar, yaitu Peningkatan peralatan/ perlengkapan perabot, interior dan tata ruang kantor. Upaya yang akan dilakukan dalam mewujudkan stategis Peningkatan kualitas perencanaan, pengukuran, evaluasi dan pelaporan kinerja, yaitu : Peningkatan kualitas administrasi umum perkantoran. Upaya yang akan dilakukan dalam mewujudkan stategis Peningkatan pengendalian internal, yaitu Peningkatan pengawasan, penilaian resiko, kebijakan dan prosedur.

3.3. Peran Sebagai Alat Komunikasi
Peran sebagai alat komunikasi, artinya peran sebagai instrumen untuk memperoleh input berupa informasi untuk dijadikan bahan pengambilan keputusan. Dalam hal ini pemerintahan dibentuk untuk dapat melayani masyarakat secara baik, sehingga persepsi dari masyarakat bersangkutan merupakan salah satu input yang memiliki nilai untuk pengambilan keputusan yang responsif dan responsible.
Disnaker melakukan kegiatan sosialisasi kepada pencari kerja dengan perusahaan yang bekerja sama dengan Disnaker untuk menarik pekerja. Dinas Tenaga Kerja membuat program Kartu Kuning yaitu untuk para pencari kerja untuk bisa mendapatkan pekerjaan jika ada lowongan pekerjaan yang diadakan  oleh perusahaan yang kemudian bekerja sama dengan Disnaker untuk menginformasikan kepada para pencari kerja. 

3.4. Peran Sebagai Alat Penyelesaian Sengketa
Peran sebagai alat penyelesaian sengketa, artinya peran yang digunakan sebagai instrumen untuk meminimalisasi perselisihan atau konflik melalui usaha pencapaian konsensus yang ada. Hal ini didasari pandangan bahwa bermusyawarah tentang berbagai pendapat mampu mewujudkan pemahaman dan toleransi serta mampu meminimalisir perselisihan dan ketidakpercayaan. Disnaker belum bisa melakukan survei terhadap masyarakat dikarenakan Disnaker belum bisa turun ke lapangan secara terus-menerus untuk melakukan pendekatan kepada masyarakat. Masyarakat pun belum bisa merasakan dukungan yang diberikan pemerintah untuk mengurangi angka pengangguran di Kabupaten Sikka dikarenakan kurangnya informasi yang di berikan pemerintah kepada masyarakat yang mencari pekerjaan.

3.5. Diskusi Temuan Utama Penelitian 
Sebagaimana dijelaskan dalam Peraturan Pemerintah nomor 33 tahun 2013 tentang perluasan kesempatan kerja dan Peraturan Republik Indonesia tentang penyediaan tenaga teknis yang kompeten di bidang perdagangan Jasa bahwa adanya kebijakan perluasan kerja untuk masyarakat dan juga dengan adanya penyediaan jasa yang bergerak di bidang perdagangan jasa untuk menciptakan dan mengembangkan kesempatan kerja bagi masyarakat agar dapat menimimalisir tingkat pengangguran masyarakat dan juga tugas dan tanggung jawab dinas tenaga kerja dan transmigrasi dalam mengurangi tingkat pengangguran sesuai yang tertuang dalam  Peraturan Bupati Sikka nomor 34 tahun 2016 tentang kedudukan susunan organisasi tugas dan fungsi serta tata kerja dinas tenaga kerja dan transmigrasi. 
Program kerja yang dilakukan oleh Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Sikka dalam mengurangi pengangguran adalah menjalin kerjasama dengan instansi lain yang bekerja pada bidang seksi informasi kerja dan seksi penempatan kerja. Seperti BKK, perusahaan P3MI, dan LPTKS (Lembaga Perekrut Tenaga Kerja Swasta). Dukungan yang diberikan oleh pemerintah Kabupaten Sikka yaitu memberikan fasilitas seperti surat izin agar Kerjasama yang terjalin dapat berjalan dengan baik dan lancar. Dengan keterbatasan anggaran, maka Disnaker membuat program Kartu Kuning yang tujuannya untuk membantu para pencari kerja untuk mendapatkan pekerjaan dengan melakukan kerjasama dengan perusahaan lain, misalnya Perusahaan Penempatan Pekerja Imigran (P3MI).
Disnaker belum bisa mengukur respon dari masyarakat dikarenakan jarang melakukan sosialisasi. Akan tetapi bisa di lihat dari masyarakat yang ingin membuat kartu kuning. Prosedur yang dilakukan dalam perekrutan tenaga kerja adalah; Mengumpulkan surat keterangan KTP, KK, surat izin suami/istri/orang tua. Mengumpulkan surat keterangan vaksin dan surat keterangan dokter. Mengumpulkan surat perjanjian kerja dari dinas. Kemudian, dinas akan memberikan surat keterangan pembuatan kartu kuning dan paspor. Calon tenaga kerja akan dibawah ke kantor imigrasi untuk dikeluarkan paspor calon tenaga kerja tersebut. Calon tenaga kerja akan melakukan pelatihan di Kupang selama 21 hari dan mendapatkan sertifikat pelatihan. Untuk pengiriman tenaga kerja jalur mandiri, dinas akan memberikan surat panggilan dan surat perjanjian kerja.
Dukungan dari  pemerintah masih terlihat kurang jelas, jadi masyarakat kurang melihat apa dukungan yang pemerintah Kabupaten Sikka berikan untuk mengurangi angka pengangguran dan pemerintah harusnya memberikan informasi lowongan kerja yang bisa diakses seluruh masyarakat Kabupaten Sikka, seperti menaruh iklan pada surat kabar ataupun lewat internet. Sehingga masyarakat yang ingin berpartisipasi untuk mencari pekerjaan justru tidak mengetahui bahwa adanya lowongan pekerjaan yang disediakan Disnaker untuk para pencari kerja

3.6. Diskusi Temuan Menarik Lainnya (opsional)
Penulis menemukan beberapa kendala yang di hadapi Disnaker dalam mengatasi pengangguran di Kabupaten Sikka yaitu anggaran yang terbatas, kurangnya tenaga kerja di Disnaker, ilmu pengetahuan jabatan fungsional yang terbatas dan kurangnya pelatihan

IV. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis laksanakan di Kabupaten Sikka mengenai Peran Dinas Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Dalam Mengatasi Tingkat Pengangguran Di Kabupaten Sikka dapat ditarik kesimpulan bahwa Peran Dinas Tenaga Kerja dalam mengatasi pengangguran di Kabupaten Sikka. Disnaker telah berperan penting dalam mengurangi pengangguran, adapun peran Disnaker adalah Membuat program Kartu Kuning untuk membantu para pencari kerja untuk mendapatkan pekerjaan dengan melakukan kerjasama dengan perusahaan lain, misalnya perusahaan Penempatan Pekerja Imigran (P3MI). Hasil dari program Kartu Kuning ialah masyarakat sudah mulai mengikuti program tersebut dengan jumlah pendaftar 330 orang dan 7 perusahaan yang telah melakukan kerja sama dengan Disnaker.
Keterbatasan Penelitian. Dalam penelitian ini masih terdapat keterbatasan utama yaitu pada kurang keterbukaannya masyarakat terhadap kendala apa saja dalam mencari lapangan pekerjaan serta waktu penelitian yang terbatas sehingga data dan informasi yang didapat masih belum lengkap. 
Arah Masa Depan Penelitian (future work). Penulis mengharapkan untuk penelitian kedepannya yang mengambil permasalahan yang sama dan tempat yang sama agar melakukan penelitian secara mendalam dan menyeluruh di semua aspek yang terkait di Kabupaten Sikka, karena penulis menyadari dari hasil temuan penelitian ini yang masih tergolong awal.
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Penulis ucapkan terima kasih kepada Dosen Pembimbing serta Dosen Penelaah yang telah mengambil andil untuk memberikan saran dan masukan dalam pelaksanaan penelitian ini. Terima kasih kepada seluruh informan penelitian yang telah bersedia untuk meluangkan waktu dan memberikan jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan penulis selama pelaksanaan wawancara, serta seluruh pihak yang telah membantu dalam menyukseskan pelaksanaan penelitian. Terima kasih.
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